





1.1. Latar Belakang Masalah  
 Saat ini dunia di gemparkan dengan pandemi Covid-19 yang menimbulkan 
kerugian di berbagai sektor.Pandemi Covid-19 mulai muncul di akhir tahun 2019, 
dan masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020, dan dampak dari pandemi ini 
menyebabkan dampak negatif terhadap sektor perekonomian secara global1. 
Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang terkena dampak pandemi 
tersebut. Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19 merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-
2). Pandemi menggemparkan seluruh masyarakat dunia dan menyebabkan banyak 
masyarakat terkena dampaknya, dampak yang ditimbulkan mulai dari masalah 
sosial hingga ekonomi sehingga membuat berbagai aktivitas terganggu.  
 Adanya pandemi ini menimbulkan berbagai dampak hampir di berbagai 
bidang, seperti bidang kesehatan, ekonomi, politik, pendidikan dan lain sebagainya.  
Salah satu dampak yang sangat terasa adalah di bidang ekonomi, dimana karena 
adanya pandemi ini adanya penutupan kegiatan ekonomi, hal tersebut di lakukan 
sebagai langkah awal untuk memutus penyebaran mata virus Covid-19 ini.  
 Dampak dalam bidang ekonomi ini contohnya pada sektor perikanan, dimana 
Indonesia sendiri merupakan suatu Negara maritim karena sebagian besar 
                                                             
1 Setiati dan Azwar. COVID-19 and Indonesia.(Acta Med Indonesia : 2020). Hal 84-89. 
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wilayahnya adalah perairan dan juga sebagian masyarakatnya bermata pencaharian 
dengan melaut atau yang biasa kita sebut nelayan. 
 Dampak yang terasa juga di dampak sosial, dimana sebagian masyarakat 
karena adanya pandemi ini mengharuskan mereka berdiam diri di rumah. Hal 
tersebut membuat kurangnya interaksi sosial secara langsung yang biasanya 
mereka banyak berinteraksi kini interaksi mereka berkurang. 
Salah satu Kabupaten di Indonesia yang sebagian besar masyarakatnya 
memperoleh hasil dari laut adalah Kabupaten Indramayu. Indramayu merupakan 
Kabupaten di Jawa Barat yang sebagian besar dari wilayahnya berada di pesisir 
pantai. Hal tersebut membuat sektor terbesar di daerah ini adalah sektor perikanan 
dan sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan. 
Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan 
dilaut. Orang yang melakukan pekerjaan seperti membuat jaring, mengangkut alat-
alat penangkapan ikan ke dalam perahu atau kapal motor, mengangkut ikan dari 
perahu atau kapal motor, tidak dikategorikan sebagai nelayan. 
Sebagian besar dari masyarakat pesisir pantai biasanya memiliki kehidupan 
yang bergantung pada hasil laut, dimana masyarakat ini hidup dan berkembang dari 
hasil laut seperti ikan, udang, rumput laut, dan hasil laut lainnya. Salah satunya 
adalah masyarakat nelayan, yang dimana masyarakat nelayan ini adalah mereka 
yang hidup di pesisir pantai dan mencari mata pencaharian dengan memanfaatkan 
sumber daya alam yang tersedia di sekitarnya. 
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Nelayan di Indramayu sendiri terdiri dari berbagai macam kelompok salah 
satunya, ada yang sudah memakai tekhnologi dalam menangkap ikan (modern) 
adapula yang masih menggunakan alat tradisional. Nelayan tradisional atau 
nelayan kecil ini ialah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan 
ikan menggunakan alat-alat seadanya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Pada umumnya nelayan tradisional ini mengunakan alat untuk menangkap ikan 
yang kurang produktif atau masih tradisional, yang membuat mereka selalu kalah 
dalam pengasilan dengan nelayan yang modern. Dampak adanya pandemi ini 
sangat dirasakan oleh para nelayan tradisional diantaranya konsumsi rumah tangga 
yang mengalami penurunan, investasi yang melemah sehingga adanya 
pemberhentian usaha dan juga turunnya komoditas ekspor yang membuat harga 
ikan di pasaran pun turun secara signifikan.2 
Produksi perikanan di Indramayu sendiri cukup tinggi dan dapat 
menyumbangkan pendapatan asli daerah (PAD) mencapai belasan miliar rupiah per 
tahun. Tingginya pendapatan asli daerah ini tidak lah tetap karena ada beberapa 
faktor yang menyebabkan PAD tersebut turun dan naik. Pada tahun 2020 ini 
sendiri, PAD di sektor perikanan menurun, karena adanya pandemi Covid-19, 
dimana harga ikan di pasaran, khususnya di TPI Karangsong ini sendiri anjlok, 
sehingga dengan terpaksa para nelayan menjual hasil tangkapan mereka dengan 
harga yang miring. 
                                                             
2 KNTI (Kesatuan Nelayan Tradisional Indonesia). Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Kehidupan 
Sosial-Ekonomi Nelayan  dan Pembudidaya. 2020. https://knti.or.id/. Diakses pada 29 Juli 2021. 
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Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Karangsong merupakan salah satu TPI terbesar 
yang berada di Indramayu ini. Banyak kapal-kapal nelayan yang singgah dan 
menjual hasil melaut mereka di Tempat Pelelangan Ikan ini. Seperti saat ini, saat 
adanya pandemi covid-19 ini tempat ini juga berdampak yaitu adanya penurunan 
harga ikan secara drastis, hal tersebut membuat para nelayan khususnya nelayan 
tradisional mengalami penurunan pendapat. 
Walaupun harga ikan turun drastis, para nelayan ini hanya bisa pasrah 
menerima keadaan yang ada lantaran adanya pandemi ini, mereka berpikir 
walaupun harga ikan turun drastis mereka harus tetap melaut dan terus beradaptasi 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka. 
Adanya pandemi covid-19 ini berpengaruh akan besar dan kecilnya pendapatan 
dan nantinya berpengaruh ke kesejahteraan mereka, dimana sebelum adanya 
pandemi ini pendapatan mereka tercukupi dan hidup berkecukupan dan setelah 
adanya pandemi ini membuat pendapatan mereka menurun dan otomatis 
kesejahteraan mereka menurun juga, karena adanya penurunan harga ikan dan juga 
kebutuhan selama pandemi yang meningkat.  
Jatuhnya harga ikan di pasar ini otomatis membuat pendapatan mereka 
berkurang, hal tersebut haruslah mereka siasati dengan berbagai cara, salah satunya 
cara yang mereka pilih adalah dengan adanya adaptasi pola mata pencaharian, 
beberapa dari para nelayan tradisional yang menambah pendapatan mereka  dengan 
berjualan masker, ada pula yang menjadi buruh pengasinan ikan dan pekerjaan 
lainnya yang dapat menambah pendapatan mereka. 
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Di saat tidak melaut beberapa dari mereka menjajahkan barang dagangan 
mereka di pinggir-pinggir jalan, dan ada beberapa dari mereka juga di bantu oleh 
keluarganya menjajahkan dagangan di pasar-pasar mingguan, yang mereka harap 
hal tersebut dapat menambah pendapatan mereka di kala sedang terpuruknya 
ekonomi mereka akibat pandemi Covid-19 ini. 
Pada skripsi ini kami mencoba menganalisa adaptasi masyarakat nelayan 
tradisional dalam pola mata pencaharian selama masa pandemi Covid-19 yang di 
lakukan di Tempat Pelelangan Ikan Karangsong Kabupaten Indramayu. Nelayan di 
Indramayu sendiri memiliki kesejahteraan yang sedang, namun karena adanya 
pandemi ini kesejahteraan mereka menurun dan mereka mau tidak mau mereka 
beradaptasi dengan menambah beberapa pekerjaan lainnya untuk bertahan hidup.  
Kehidupan masyarakat nelayan khususnya nelayan tradisional ini bergantung 
dari hasil laut. Seperti yang kita ketahui bahwa laut sukar diduga dan ditambah saat 
ini sedang adanya pandemi yang tidak mereka duga mengakibatnya pendapatan dan 
pengeluaran mereka tidak stabil. Kehidupan masyarakat nelayan tradisonal ini 
selalu dikaitkan dengan keterbelakangan, baik itu dari segi mata pencaharian 








1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kehidupan sosial ekonomi masyarakat nelayan tradisional di 
Tempat Pelelangan Ikan Karangsong Indramayu sebelum dan selama 
pandemi Covid-19? 
2. Apa saja dampak sosial ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat nelayan 
tradisional di Tempat Pelelangan Ikan Karangsong Indramayu selama masa 
pandemi Covid-19? 
3. Bagaimana strategi adaptasi kehidupan sosial ekonomi masyarakat nelayan 
tradisional di Tempat Pelelangan Ikan Karangsong Indramayu dalam 
menyikapi pandemi Covid-19? 
1.3 Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan tradisional 
sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Tempat Pelelangan Ikan 
Karangsong Kabupaten Indramayu. 
2. Untuk mengetahui dampak sosial ekonomi yang dirasakan oleh 
masyarakat nelayan tradisional di Tempat Pelelangan Ikan Karangsong 
Kabupaten Indramayu ini selama adanya pandemi Covid-19. 
3. Untuk mengetahui adaptasi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat 
nelayan tradisional di Tempat Pelelangan Ikan Karangsong Kabupaten 




1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Akademis 
Pada penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan serta dapat memperbanyak khazanah ilmu pengetahuan, 
terutama pengetahuan yang berkaitan dengan sektor adaptasi pola mata 
pencaharian masyarakat, khususnya masyarakat nelayan tradisional yang 
sedang memperjuangankan hidupnya di tengah pandemi covid-19, juga 
untuk memahami konsep dari teori struktural fungsional Talcott Parsons 
mengenai skema AGIL sebagai pedoman bagaimana seseorang dapat 
bertahan hidup di saat adanya perubahan di dalam hidupnya. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini berguna untuk mengetahui adaptasi pola mata 
pencaharian masyarakat nelayan tradisional dan bagaimana para nelayan 
tersebut menyikapi tentang adanya pandemi covid-19 ini, yang membuat 
berbagai dampak dalam hidup mereka seperti contohnya adanya penurunan 
pendapatan mereka dan juga dampak sosial dimana interaksi mereka 
terganggu. Dengan mengangakat penelitian ini, diharapkan masyarakat 
dapat mengetahui bagaimanakehidupan masyarakat nelayan tradisional 
sebelum dan saat adanya pandemi covid-19, dampak apa saja yang di 
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rasakan masyarakat nelayan tradisional dan adaptasi masyarakat nelayan 
tradisional selama pandemi ini dan mengambil hikmahnya. 
1.5 Batasan Penelitian  
Batasan penelitian ini bertujuan untuk membatasi pembahasan yang seharusnya 
dibahas dalam penelitian. Batasan penelitian ini sangatlah diperlukan dalam 
pendekatan inti dari suatu permasalahan yang akan dikaji. Batasan ini 
bermaksudkan untuk menghindari adanya suatu kerancuan dalam informasi yang 
membuat permasalahan dalam penelitian menjadi rancu. 
Adanya pembatasan ini untuk menghindari adanya penyimpangan dari 
pembahasan yang akan diangkat. Agar penelitian ini tetap pada jalannya dan 
pembaca lebih mudah menyerap inti dari penelitian ini. Maka terdapat beberapa hal 
yang meliputi batasan dari penelitian yang diangkat, yaitu:  
1. Pembahasan hanya meliputi tentang masyarakat nelayan tradisional, 
dampak sosial ekonomi dan adaptai masyarakat nelayan tradisional 
menggunakan teori Struktural Fungsional skema AGIL oleh Talcott 
Parsons. 
2. Informasi yang akan ditampilkan yaitu: kehidupan masyarakat 
nelayan tradisional sebelum dan saat masa pandemi, dampak sosial 
ekonomi Covid-19 yang dirasakan masyarakat nelayan, dan strategi 
adaptasi masyarakat nelayan saat Covid-19. 
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1.6 Kerangka Pemikiran  
Nelayan adalah orang memiliki mata pencaharian dengan menagkap dan 
menggantungkan hidupnya dari hasil melaut. Nelayan juga dapat dikatakan orang 
yang melakukan penangkapan ikan di laut, yang bergantung pada cuaca dan juga 
menggantungkan hidupnya dengan hasil dari melaut. Nelayan dapat dibedakan 
menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh, nelayan juragan, dan nelayan 
perorangan. Dalam pengambilan menggunakan alat untuk menangkapan ikan 
nelayan dibagi menjadi dua, yaitu nelayan modern dan nelayan tradisional. 
Nelayan tradisional atau nelayan kecil dalam pengambilan ikan masih 
menggunakan alat-alat yang tradisional, hal tersebut membuat pendapatan mereka 
jauh dari nelayan modern yang sudah menggunakan teknologi dalam pengambilan 
ikan. Dan hal tersebut membuat pendapatan nelayan tradisional lebih kecil dari 
nelayan modern. 
Adanya pandemi Covid-19 ini membuat beberapa sektor mengalami 
penurunan, salah satu di sektor perikanan, yang membuat harga ikan di pasar 
sempat menurun drastis menjadi setengah harga, hal tersebut membuat para 
nelayan tradisional ini mengalami penurunan pendapatan, yang membuat 
kesejahteraan mereka menurun.  
Secara sosiologi adanya suatu pandemi ini merupakan salah satu bentuk 
bencana, dimana salah satu dari ciri bencana adalah ada atau tidak adanya 
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peringatan, dimana pandemi Covid-19 tidak adanya suatu peringatan dan tidak di 
harapkan oleh semua manusia.  
Dampak Covid-19 yang rasakan oleh para masyarakat nelayan tradisional ini 
karena pendapatan mereka yang berkurang dan hal tersebut membuat mereka harus  
mensiasati untuk mendapat penambahan pendapatan, salah satu contohnya dengan 
adaptasi pola mata pencaharian. 
Adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat nelayan tradisional ataau nelayan 
kecil ini dengan melakukan pekerjaan sampingan atau penerapan pola nafkah 
ganda, umumnya adaptasi ini dilakukan oleh para istri dari nelayan, namun ada pula 
beberapa dari anggota keluarga mereka juga yang ikut membantu perekonomian 
dengan tidak menggantungkan pendapatan hanya dari satu pekerjaan. Adanya 
penerapan pola nafkah ganda ini menjadi salah satu strategi para masyarakat 
nelayan tradisional untuk menunjang kebutuhan dan kehidupan perekonomian 
keluarga mereka yang terganggu akan adanya pandemi Covid-19 hal tersebut agar 
mereka tidak terlalu bergantung sepenuhnya dengan kegiatan melaut yang tidak 
pasti. 
Beberapa dari para nelayan banyak yang mengambil profesi ganda dengan 
berjualan kebutuhan yang saat ini sedang banyak dicari seperti masker dan lain 
sebagainya, dan tidak jarang juga ditemukan masyarakat nelayan tradisional yang 
tidak melakukan kegiatan apa-apa ketika hasil pendapatan melaut mereka menurun, 
mereka hanya pasrah akan keadaan saat ini. 
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Dengan adanya hal tersebut adanya suatu perubahan sosial dimana mereka yang 
awalnya hanya bergantung pada hasil laut, kini menerapkan profesi ganda atau 
profesi sampingan untuk beradaptasi dimasa pandemi covid-19 ini yang membuat 
pemasukan dan pengeluaran mereka tidak stabil, hal tersebut mereka harapkan 
dapat menyeimbangkan kesejahteraan mereka dan akan terus dilakukan para 




























Gambar 1.1  
Skema Konseptual 
Adaptasi Sosial Ekonomi Masyarakat 
Nelayan Tradisional di Masa Pandemi 
Covid-19 
Struktural Fungsional 
(Perspektif perubahan sosial) 
Talcot Parsons (1902-1979) 
4 sistem yang harus dimiliki 
suatu sistem untuk dapat 
bertahan (AGIL): 
1. Adaptasi  
2. Pencapaian  
3. Integrasi  
4. Pemeliharaan pola 
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